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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui pengaruh pemberian larutan 
daun gamal Gliricidia sepium) terhadap proses pematangan buah pisang kepok 
kuning (Musa paradisiaca formatypica); (2) mengetahui kualitas rasa buah 
pisang kepok kuning (Musa paradisiaca formatypica) berdasarkan pemberian 
larutan daun gamal (Gliricidia sepium); (3) sebagai bentuk edukasi yang dapat 
dibuat dari hasil penelitian ini. Penelitian ini menggunakan metode 
eksperimental dengan desain penelitian posttest control group design dengan 4 
perlakuan. Sampel pada penelitian ini adalah sebanyak 24 kg buah pisang 
kepok kuning (Musa paradisiaca formatypica). Setiap perlakuan menggunakan 
1 kg buah pisang kepok kuning (Musa paradisiaca formatypica). Data penelitian 
ini dikumpulkan dengan teknik observasi terhadap pematangan buah pisang 
kepok kuning (Musa paradisiaca formatypica). Pengamatan ini dilakukan untuk 
mengidentifikasi warna, tekstur, dan rasa dari buah pisang kepok kuning (Musa 
paradisiaca formatypica). Data diuji dengan statistik non parametrik Kruskal-
Wallis kemudian dilanjutkan menggunakan Uji Mann-Whitney. Hasil penelitian 
menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan dari berbagai konsentrasi 
larutan daun gamal (Gliricidia sepium) terhadap proses pematangan buah 
pisang kepok kuning (Musa paradisiaca formatypica). Kesimpulannya adalah 
(1) ada pengaruh pemberian pemberian larutan daun gamal (Gliricidia sepium) 
terhadap proses pematangan buah pisang kepok kuning (Musa paradisiaca 
formatypica) berdasarkan parameter organoleptis yaitu warna, tekstur dan 
rasa. Perlakuan yang paling efektif dalam mempengaruhi kematangan buah 
adalah pemberian larutan daun gamal dengan konsentrasi 50%; (2) kualitas 
rasa pada buah pisang kepok kuning (Musa paradisiaca formatypica) 
berdasarkan pemberian larutan daun gamal (Gliricidia sepium) memiliki 
citarasa yang manis sempurna; (3) bentuk media edukasi masyarakat yang 
dibuat dari hasil penelitian ini adalah brosur tentang pemanfaatan larutan daun 
gamal untuk proses pematangan buah pisang kepok (Musa paradisiaca 
formatypica) secara alami. 

Kata Kunci :Buah Pisang Kepok Kuning (Musa Paradisiaca Formatypica), 
Larutan Daun Gamal (Gliricidia Sepium), Proses Pematangan, 
Kualitas Rasa 

 
ABSTRACT 
This study aims to: (1) determine the effect of giving a solution of Gamal 
Gliricidia sepium leaves on the ripening process of the yellow kepok banana 
(Musa paradisiaca formatypica); (2) to determine the taste quality of yellow 
kepok banana (Musa paradisiaca formatypica) based on the application of 
gamal leaf solution (Gliricidia sepium); (3) as a form of education that can be 
made from the results of this research. This study used experimental methods 
with posttest research design control group design with 4 treatments. The 
samples in this study were 24 kg of yellow Kepok banana (Musa paradisiaca 
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formatypica). Each treatment used 1 kg of yellow Kepok banana (Musa 
paradisiaca formatypica). The data of this research were collected by using the 
observation technique of the ripening of Kepok kuning banana (Musa 
paradisiaca formatypica). This observation was carried out to identify the color, 
texture, and taste of the yellow kepok banana (Musa paradisiaca formatypica). 
The data were tested with non-parametric Kruskal-Wallis statistics and then 
continued using the Mann-Whitney test. The results showed that there was a 
significant effect of various concentrations of gamal leaf solution (Gliricidia 
sepium) on the ripening process of the yellow kepok banana (Musa paradisiaca 
formatypica). The conclusions are (1) there is an effect of giving a solution of 
gamal leaves (Gliricidia sepium) on the ripening process of the yellow kepok 
banana (Musa paradisiaca formatypica) based on organoleptic parameters, 
namely color, texture, and taste. The most effective treatment in influencing 
fruit maturity was giving a solution of gamal leaves with a concentration of 
50%; (2)the taste quality of the yellow kepok banana (Musa paradisiaca 
formatypica) based on the provision of gamal leaf solution (Gliricidia sepium) 
has a perfectly sweet taste; (3)The form of public education media made from 
the results of this study is a brochure on the use of gamal leaf solution for the 
ripening process of Kepok banana fruit (Musa paradisiaca formatypica) 
naturally. 

Keywords: Yellow Kepok Banana (Musa Paradisiaca Formatypica), Gamal 
leaves solution (Gliricidia Sepium), ripening banana process  

 

PENDAHULUAN 

Buah pisang (Musa paradisiaca) merupakan salah satu komoditas holtikultura yang 

produksinya tinggi serta memiliki prospek yang bagus sebagai komoditas ekspor. Di Indonesia 

sendiri buah pisang banyak dikonsumsi dan dibudidayakan oleh masyarakat. Salah satu jenis 

buah pisang yang digemari masyarakat adalah buah pisang kepok (Musa paradisiaca 

formatypica) (Abdillah, 2010). Buah pisang kepok kuning memiliki rasa yang lebih enak 

sehingga lebih disukai masyarakat. Menurut penelitian, kandungan gizi yang terdapat dalam 

buah pisang yaitu vitamin A, B, C, lemak, mineral (kalium, chlor, natrium, magnesium, posfor), 

karbohidrat, dextrose, air, sucrose levulose, zat putih telur, dan zat tepung (Herbie, 2015). Buah 

pisang yang bagus adalah buah yang mengalami proses pematangan ketika masih berada di 

pohonnya. Pada umumnya untuk proses pematangan buah masyarakat menggunakan dengan 2 

cara yaitu dengan cara modern dan tradisional (alami). Pada proses pematangan buah akan 

terjadi perubahan fisik atau kimiawi yaitu meliputi tekstur, warna serta nilai gizi pada buah. 

Kandungan gizi pada buah pisang yang masih mentah dan matang pasti berbeda (Utami dkk, 

2012). Pematangan buah pisang secara alami dapat menghasilkan tingkat kematangan yang 

tidak sama, sehingga tidak mungkin untuk menyediakan buah pisang dengan tingkat 

kematangan yang sama dalam jumlah yang besar dan waktu yang singkat, kemudian proses 

pematangan buah pisang dapat dipacu dengan menggunakan etilen, baik etilen secara alami 

yang terdapat didalam buah maupun pemberian etilen dari luar (Elvyyana, 2018). Etilen 

merupakan hormon yang mengandung gas serta berperan penting dalam proses pematangan 

buah. Pemberian etilen dari luar seperti menggunakan Kalsium karbida atau karbid pada buah 

klimakterik dapat mempercepat proses pematangan buah serta menghasilkan buah dengan 

tingkat kematangan yang sama. 

Menurut Elvyyana (2018) etilen terdapat pada semua bagian pada tumbuhan berbiji 
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termasuk pada daun. Penggunaan daun pada pematangan buah lebih aman dan bebas dari 

bahan-bahan kimia, daun tanaman yang mampu merangsang pematangan buah salah satunya 

yaitu daun gamal (Gliricidia sepium).  Daun gamal (Gliricidia sepium)  merupakan tanaman 

yang termasuk dalam kelompok polong-polongan serta sering digunakan untuk pagar hidup 

atau peneduh. Kandungan gizi yang dimiliki daun gamal (Gliricidia sepium) yaitu 3-6,4 % 

Nitrogen, 0,31 % Phosfor, 0,77 % Kalium, 15-30 % serat kasar dan 10 % abu. Daun gamal 

(Gliricidia sepium)  yang rontok dan jatuh ke tanah pada musim kemarau sangat bermanfaat 

untuk meningkatkan bahan organik dan juga kadar nitrogen pada tanah (Rahman dan Asra, 

2014). 

 

METODE 

 Penelitian ini termasuk dalam penelitian posttest control group design dengan 4 

perlakuan menggunakan metode experimental dengan tujuan  untuk mengetahui pengaruh 

pemberian larutan daun gamal (Gliricidia sepium) terhadap pematangan buah pisang kepok 

kuning (Musa paradisiaca formatypica).  Populasi dalam penelitian ini adalah buah pisang 

kepok kuning (Musa paradisiaca formatypica) di Bangkalan, Madura. Sampel dalam penelitian 

ini adalah sebanyak 24 kg buah pisang kepok kuning (Musa paradisiaca formatypica). Setiap 

perlakuan menggunakan 1 kg buah pisang kepok kuning (Musa paradisiaca formatypica). 

Penelitian ini menggunakan RAL (Rancangan Acak lengkap) yakni pengacakan dilakukan pada 

penempatan perlakuan pada setiap pengulangan. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

konsentrasi larutan daun gamal (Gliricidia sepium). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

kematangan, warna kulit, tekstur buah, serta rasa buah pisang kepok (Musa parasidia 

formatyica). Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah suhu dan lama pemeraman. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh pemberian larutan daun gamal (Gliricidia 

sepium) terhadap proses pematangan buah pisang kepok kuning (Musa paradisiaca 

formatypica) dihasilkan data sebagai berikut:  

Data Pengamatan Parameter Organoleptis Buah Pisang Kepok Kuning (Musa 

paradisiaca formatypica) 

 Berdasarkan hasil pengamatan diatas, data dapat disajikan dalam bentuk diagram 

batang seperti berikut : 

 
Gambar 1. Diagram batang skor parameter organoleptis buah pisang kepok kuning (Musa 

paradisiaca formatypica) 
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Berdasarkan diagram parameter terendah terdapat pada X4 memiliki rerata 1 dan 

parameter organoleptis tertinggi terdapat pada X3 memiliki rerata 3 hingga 4. 

Data hasil pengamatan pisang kepok yang mengalami proses perubahan kematangan 

diuji secara statistik untuk melihat perbedaan pengaruh dari perlakuan yang diberikan dengan 

menggunakan uji non parametrik Uji Kruskal Wallis. Berikut adalah rangkuman hasil analisis 

dengan uji kruskal Wallis (hasil uji selengkapnya ada pada lampiran 3) : 

Tabel 1. Hasil Uji Kruskal Wallis Parameter Organoleptis Buah Pisang Kepok Kuning 

(Musa paradisiaca formatypica) Pada Hari Keempat 

Test Statisticsa,b   

 Perubahan 

Warna 

Perubahan 

Tekstur 

Perubahan 

Rasa 

Kruskal-Wallis H 18.658 17.906 17.901 

Df 3 3 3 

Asymp. Sig. .000 .000 .000 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: perlakuan 

  

Berdasarkan hasil Uji Kruskal Wallis di atas menunjukkan signifikasi (X) < 0,05 yaitu 

sebesar 0,000, maka Ho ditolak dan Ha diterima, jadi ada pengaruh yang signifikan dari 

berbagai konsentrasi larutan daun gamal (Gliricidia sepium) terhadap proses pematangan buah 

pisang kepok kuning (Musa paradisiaca formatypica). Selanjutnya untuk mengetahui 

perbedaan antar perlakuan, maka diuji lanjutan yaitu Uji Mann Whitney. Berikut ini tabel hasil 

Uji Mann Whitney : 

Tabel 2. Hasil Rangkuman Uji Mann Whitney Warna Kulit Buah Pisang Kepok Kuning  

(Musa paradisiaca formatypica) 

No. Perlakuan Nilai signifikasi Α Keterangan 

1 X1-X2 0,138 0,05 Tidak ada perbedaan signifikan 

2 X1-X3 0,056 0,05 Tidak ada perbedaan signifikan 

3 X1-X4 0,002 0,05 Ada perbedaan signifikan 

4 X2-X3 0,138 0,05 Tidak ada perbedaan signifikan 

5 X2-X4 0,001 0,05 Ada perbedaan signifikan 

6 X3-X4 0,002 0,05 Ada perbedaan signifikan 

 

Keterangan : 

X1 = Pemberian larutan daun gamal dengan konsentrasi 50% 

X2 = Pemberian larutan daun gamal dengan konsentrasi 100% 

X3 = Pemberian kontrol + (karbit) 

X4 = Pemberian kontrol -  (tanpa pemberian larutan daun gamal 0%) 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa perlakuan larutan daun gamal 50% 

memberikan pengaruh yang sama dengan kontrol positif (X3). Demikian juga perlakuan larutan 

daun gamal 100% memiliki pengaruh yang sama pula dengan kontrol positif (X3), dengan 

demikian maka perlakuan yang paling efektif terhadap warna buah pisang kepok kuning (Musa 

paradisiaca formatypica) adalah larutan daun gamal 50%. 

Tabel 3. Hasil Rangkuman Uji Mann Whitney Tekstur Buah Pisang Kepok Kuning  (Musa 

paradisiaca formatypica) 
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No. Perlakuan Nilai signifikasi α Keterangan 

1 X1-X2 0,241 0,05 Tidak ada perbedaan signifikan 

2 X1-X3 0,043 0,05 Ada perbedaan signifikan 

3 X1-X4 0,002 0,05 Ada perbedaan signifikan 

4 X2-X3 0,176 0,05 Tidak ada perbedaan signifikan 

5 X2-X4 0,001 0,05 Ada perbedaan signifikan 

6 X3-X4 0,001 0,05 Ada perbedaan signifikan 

Keterangan : 

X1 = Pemberian larutan daun gamal dengan konsentrasi 50% 

X2 = Pemberian larutan daun gamal dengan konsentrasi 100% 

X3 = Pemberian kontrol + (karbit) 

X4 = Pemberian kontrol -  (tanpa pemberian larutan daun gamal 0%) 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa perlakuan larutan daun gamal 50% 

memberikan pengaruh yang sama dengan kontrol positif (X3). Demikian juga perlakuan larutan 

daun gamal 100% memiliki pengaruh yang sama pula dengan kontrol positif (X3), dengan 

demikian maka perlakuan yang paling efektif terhadap warna buah pisang kepok kuning (Musa 

paradisiaca formatypica) adalah larutan daun gamal 50%. 

Tabel 4. Hasil Rangkuman Uji Mann Whitney Rasa Buah Pisang Kepok Kuning (Musa 

paradisiaca formatypica) 

No. Perlakuan Nilai signifikan α Keterangan 

1 X1-X2 0,212 0,05 Tidak ada perbedaan signifikan 

2 X1-X3 0,021 0,05 Ada perbedaan signifikan 

3 X1-X4 0,002 0,05 Ada perbedaan signifikan 

4 X2-X3 0,138 0,05 Tidak ada perbedaan signifikan 

5 X2-X4 0,002 0,05 Ada perbedaan signifikan 

6 X3-X4 0,001 0,05 Ada perbedaan signifikan 

Keterangan : 

X1 = Pemberian larutan daun gamal dengan konsentrasi 50% 

X2 = Pemberian larutan daun gamal dengan konsentrasi 100% 

X3 = Pemberian kontrol + (karbit) 

X4 = Pemberian kontrol -  (tanpa pemberian larutan daun gamal 0%) 

 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa perlakuan larutan daun gamal 50% 

memberikan pengaruh yang sama dengan kontrol positif (X3). Demikian juga perlakuan larutan 

daun gamal 100% memiliki pengaruh yang sama pula dengan kontrol positif (X3), dengan 

demikian maka perlakuan yang paling efektif terhadap warna buah pisang kepok kuning (Musa 

paradisiaca formatypica) adalah larutan daun gamal 50%. 

Pengamatan Parameter Organoleptis 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai konsentrasi larutan daun 

gamal (Gliricidia sepium) terhadap proses pematangan buah pisang kepok kuning (Musa 

paradisiaca formatypica) dengan mengamati parameter organoleptis yaitu warna, tekstur dan 

rasa. 

Warna Kulit Buah Pisang Kepok Kuning (Musa paradisiaca formatypica) 
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Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa ada pengaruh 

pemberian larutan daun gamal (Gliricidia sepium) terhadap warna kulit buah pisang kepok 

kuning (Musa paradisiaca formatypica) dalam proses pematangan buah (X < 0,05). Perlakuan 

yang paling efektif dalam mempengaruhi kematangan buah pada parameter warna adalah 

pemberian larutan daun gamal  dengan konsentrasi 50%. 

Adanya pengaruh daun gamal (Gliricidia sepium) terhadap kematangan warna 

disebabkan karena larutan daun gamal (Gliricidia sepium) mengandung senyawa etilen yang 

mempunyai aktivitas sebagai katalisator senyawa-senyawa yang terdapat pada buah pisang. 

Sehingga larutan daun gamal (Gliricidia sepium) mampu merubah warna kulit buah pisang 

kepok kuning (Musa paradisiaca formatypica) yang pada mulanya hijau menjadi warna kuning, 

karena daun gamal (Gliricidia sepium) mengandung senyawa etilen.  

Etilen merupakan salah satu senyawa volatil atau mudah menguap yang dibebaskan 

pada saat terjadi proses pematangan dan merupakan hormon yang dibutuhkan pada proses 

pematangan (Manurung dan Arti, 2018). Hal ini menunjukkan bahwa senyawa aktif yang 

terkandung dalam larutan daun gamal (Gliricidia sepium) telah mampu mengaktifkan senyawa-

senyawa yang terdapat pada kulit buah pisang (biokatalisator) (Suanda, 2015). 

Tingkat warna buah pisang kepok kuning yang dihasilkan setelah proses pematangan 

menunjukkan hubungan semakin tinggi konsentrasi larutan daun gamal maka warna buah 

menjadi semakin kuning atau masak sempurna. Perubahan warna merupakan perubahan fisik 

yang paling menonjol pada proses pematangan buah pisang. Silsilia (2010), menyatakan warna 

buah dipengaruhi oleh proses pematangan dan pigmen tertentu seperti klorofil dan karotenoid. 

Pada pigmen karotenoid ini terjadi setelah adanya degredasi dari klorofil yang kemudian 

menyebabkan warna buah berubah menjadi kekuningan. 

Tekstur Buah Pisang Kepok Kuning (Musa paradisiaca formatypica) 

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa ada pengaruh 

pemberian larutan daun gamal (Gliricidia sepium) terhadap tekstur buah pisang kepok kuning 

(Musa paradisiaca formatypica) dalam proses pematangan buah (X < 0,05). Perlakuan yang 

paling efektif dalam mempengaruhi kematangan buah pada parameter tekstur adalah pemberian 

larutan daun gamal dengan konsentrasi 50%.  

Adanya pengaruh daun gamal (Gliricidia sepium) terhadap kematangan tekstur buah 

disebabkan karena larutan daun gamal (Gliricidia sepium) mengandung senyawa etilen yang 

mempunyai aktivitas sebagai katalisator senyawa-senyawa yang terdapat pada buah pisang. 

Etilen merupakan salah satu senyawa volatil atau mudah menguap yang dibebaskan pada saat 

terjadi proses pematangan dan merupakan hormon yang dibutuhkan pada proses pematangan 

(Manurung dan Arti, 2018).  

Hal ini menunjukkan bahwa tekstur kelunakan buah mengalami peningkatan seiring 

dengan proses pematangan buah, dan selama proses pematangan buah, ketegaran dinding sel 

akan berkurang karena terjadi proses perombakan protopektin yang tidak larut menjadi pektin 

yang larut (Rahman dkk, 2014). Tingkat kekerasan atau tekstur buah pisang kepok kuning 

(Musa paradisiaca formatypica) yang dihasilkan setelah proses pematangan menunjukkan 

semakin tinggi konsentrasi larutan daun gamal (Gliricidia sepium) maka tekstur buah menjadi 

semakin lunak.  

Menurut Harun (2012), selama proses pematangan buah, zat pektin akan terhidrolisa 
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menjadi komponen-komponen yang larut air sehingga kadar total zat pektin akan meningkat 

dan komponen yang larut air jumlahnya akan meningkat sehingga buah menjadi lunak. 

Melunaknya buah selama pematangan juga disebabkan oleh aktivitas enzim poligalakturonase 

yang menguraikan protopektin dengan komponen utama asam poli-galakturonat menjadi asam-

asam galakturonat. Semakin matang buah-buahan maka tingkat kekerasannya semakin 

menurun. 

Rasa Buah Pisang Kepok Kuning (Musa paradisiaca formatypica) 

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa ada pengaruh 

pemberian larutan daun gamal (Gliricidia sepium) terhadap rasa buah pisang kepok kuning 

(Musa paradisiaca formatypica) dalam proses pematangan buah (X < 0,05). Perlakuan yang 

paling efektif dalam mempengaruhi kematangan buah pada parameter rasa adalah pemberian 

larutan daun gamal dengan konsentrasi 50%. 

Adanya pengaruh daun gamal (Gliricidia sepium) terhadap kematangan rasa buah 

disebabkan karena larutan daun gamal (Gliricidia sepium) mengandung senyawa etilen yang 

mempunyai aktivitas sebagai katalisator senyawa-senyawa yang terdapat pada buah pisang. 

Etilen merupakan salah satu senyawa volatil atau mudah menguap yang dibebaskan pada saat 

terjadi proses pematangan dan merupakan hormon yang dibutuhkan pada proses pematangan 

(Manurung dan Arti, 2018). Perubahan tingkat kemanisan pada buah terjadi akibat proses 

respirasi yaitu terjadinya perombakan cadangan makanan pada buah yang mengandung 

karbohidrat khususnya pati yang berubah menjadi gula (Widodo, 2012). 

Tingkat kemanisan buah pisang kepok kuning (Musa paradisiaca formatypica) yang 

dihasilkan setelah proses pematangan menunjukkan semakin tinggi konsentrasi larutan daun 

gamal (Gliricidia sepium) maka semakin tinggi tingkat kemanisan buah pisang kepok kuning 

(Musa paradisiaca formatypica). (Rahman dkk, 2014) menyatakan bahwa proses yang paling 

menonjol selama proses pematangan yaitu hidrolisa pati dan meningkatnya kandungan gula. 

Kandungan gula dalam dalam daging buah berubah dari 1% hingga 2%, ketika masih hijau 

berubah menjadi 15% hingga 20% pada saat matang. Bersamaan dengan hal tersebut kadar gula 

terlarut meningkat dari 1% menjadi 20%. Meningkatnya kandungan gula reduksi pada buah 

pisang kepok kuning tersebut ditandai dengan perubahan rasa pada daging buah menjadi manis 

dan selama proses pematangan buah, kandungan pati buah-buahan akan berubah menjadi gula-

gula pereduksi yang akan menimbulkan rasa manis. 

Berdasarkan hasil dari pembahasan tersebut menyatakan bahwa antar perlakuan 

konsentrasi 50%, konsentrasi 100%, dan kontrol positif (karbit) menunjukkan pengaruh yang 

sama terhadap proses pematangan buah pisang kepok kuning (Musa paradisiaca formatypica) 

sehingga perlakuan yang paling efektif adalah perlakuan pemberian larutan daun gamal 50% 

(X1) dikarenakan dengan konsentrasi yang rendah memberikan pengaruh yang signifikan, yang 

sama dengan konsentrasi 100% (X2), dan kontrol positif karbit (X3) terhadap proses 

pematangan buah pisang kepok kuning (Musa paradisiaca formatypica). Secara ekonomis, 

larutan daun gamal 50% (X1) paling baik, karena daun gamal (Gliricidia sepium) hanya 

mengeluarkan biaya yang kecil (lebih murah) namun memiliki kandungan yang besar. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa pemberian larutan daun gamal (Gliricidia sepium) 

berpengaruh terhadap proses pematangan buah pisang kepok kuning (Musa paradisiaca 
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formatypica). Oleh karena itu, larutan daun gamal (Gliricidia sepium) dapat dimanfaatkan 

sebagai pematangan buah secara alami. 

Media Edukasi Kepada Masyarakat 

Bentuk media edukasi untuk masyarakat sebagai hasil dari penelitian ini adalah berupa 

brosur sebagaimana gambar berikut.  

 

Gambar 1. Brosur Edukasi kepada masyarakat 

 Brosur di atas merupakan media yang memberikan informasi kepada masyarakat, 

khususnya para pedagang dan petani pisang tentang potensi daun gamal sebagai pematangan 

buah pisang secara alami yang merupakan hasil penelitian yang telah dilakukan pada bulan Mei 

2020. Tampilan brosur tersebut berisi tentang manfaat daun gamal, kandungan daun gamal, 

kandungan dan manfaat buah pisang kepok, alat, bahan serta prosedur pembuatan larutan daun 

gamal. Dan hasil penelitian yang telah dilakukan serta keunggulan yang dimiliki oleh larutan 

daun gamal. 

 Brosur tersebut merupakan media untuk memberikan edukasi atau pengetahuan 

kepada masyarakat mengenai manfaat tumbuhan gamal, dengan demikian diharapkan 

masyarakat mengenal lebih banyak tumbuhan gamal dan dapat memanfaatkannya dalam 

kehidupan sehari-hari.  

 

SIMPULAN 

1. Ada pengaruh pemberian pemberian larutan daun gamal (Gliricidia sepium) terhadap 

proses pematangan buah pisang kepok kuning (Musa paradisiaca formatypica) 

berdasarkan parameter organoleptis yaitu warna, tekstur dan rasa. Perlakuan yang paling 

efektif dalam mempengaruhi kematangan buah adalah pemberian larutan daun gamal 

dengan konsentrasi 50%. 

2. Kualitas rasa pada buah pisang kepok kuning (Musa paradisiaca formatypica) 

berdasarkan pemberian larutan daun gamal (Gliricidia sepium) memiliki citarasa yang 

manis sempurna. 

3. Bentuk media edukasi masyarakat yang dibuat dari hasil penelitian ini adalah brosur 

tentang pemanfaatan larutan daun gamal untuk proses pematangan buah pisang kepok 

(Musa aradisiaca formatypica) secara alami. 
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